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TENTANG KEBIJAKAN KONSERVASI AIR DALAM RANGKA PELAKSANAAN
PROGRAM ADIWIYATA DI SMP NEGERI 5 KEDIRI

1. Pendahuluan dan Latar Belakang

Lingkungan sekolah merupakan sarana strategis untuk menanamkan nilai-nilai keberlanjutan dan
kepedulian terhadap bumi. Sebagai bagian dari komitmen mewujudkan green school (Sekolah
Adiwiyata), SMP Negeri 5 Kediri telah mengintegrasikan materi penghematan dan konservasi air ke
dalam kurikulum dan pembiasaan sehari-hari. Dokumen kebijakan ini disusun sebagai landasan
formal atas program-program edukasi lingkungan yang telah disosialisasikan dan diterapkan di
sekolah.

2. Tujuan Kebijakan

e Mentransformasikan pengetahuan teoritis tentang konservasi air menjadi tindakan nyata sehari-
hari di lingkungan sekolah.

e Membentuk karakter dan budaya hemat air pada seluruh peserta didik, pendidik, dan tenaga
kependidikan.

e Mengoptimalkan pemanfaatan dan pemeliharaan infrastruktur air bersih serta fasilitas sanitasi
sekolah.

3. Ruang Lingkup

Kebijakan lingkungan ini berlaku mutlak bagi seluruh warga SMP Negeri 5 Kediri, meliputi Kepala
Sekolah, Guru, Staf administrasi, siswa-siswi dari seluruh tingkatan kelas, petugas kebersihan,
keamanan, serta pengelola kantin sekolah.

4. Implementasi Kurikulum dan Edukasi Lingkungan

¢ Integrasi Pembelajaran (P5): Materi pelestarian air telah diintegrasikan ke dalam mata
pelajaran terkait (IPA, Geografi, Agama) dan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dengan tema Gaya Hidup Berkelanjutan.

¢ Sosialisasi Berkala: Sekolah secara berkala menyelenggarakan kampanye kreatif, lokakarya, dan
penempelan media edukasi (infografis) di area strategis mengenai pentingnya menjaga siklus air
dan menghindari pencemaran limbah cair.



5. Aturan Teknis Penghematan dan Konservasi Air

A. Perilaku Hemat Air di Area Sanitasi dan Ibadah

e Metode Wudu Efisien: Seluruh warga sekolah wajib membuka keran wudu maksimal setengah
putaran untuk menghindari limpahan air yang terbuang sia-sia.

e Penggunaan Toilet Pintar: Memastikan penggunaan tombol flush pada toilet sesuai petunjuk
beban buang. Dilarang keras membiarkan air wastafel mengalir terus-menerus saat menyabuni
tangan.

B. Inovasi Konservasi Air di Lingkungan Sekolah

e Pemanenan Air Hujan (Rainwater Harvesting): Sekolah memanfaatkan sistem penampungan
air hujan yang dialirkan secara khusus untuk kebutuhan pembersihan selokan, *flushing* toilet
luar, dan menyiram tanaman hidroponik.

e Pembuatan Lubang Biopori dan Sumur Resapan: Sebagai bentuk konservasi air tanah, sekolah
menyediakan area resapan biopori di sekitar taman untuk membantu menyerap air hujan dan
menjaga ketersediaan air tanah lokal.

¢ Pemanfaatan Air Bekas (Greywater Reuse): Air sisa buangan wastafel dan tempat wudu yang
tidak tercemar bahan kimia berat ditampung dan disaring secara sederhana untuk dialokasikan
sebagai air penyiraman tanaman hortikultura sekolah.

6. Sistem Pengawasan, Penghargaan, dan Sanksi

e Kader Adiwiyata (Polisi Air): Siswa yang ditunjuk sebagai kader lingkungan bertugas melakukan
inspeksi harian pada jam istirahat untuk memastikan tidak ada keran yang bocor atau dibiarkan
terbuka.

e Penghargaan Eco-Class: Akan diberikan penghargaan berkala bagi kelas yang paling konsisten
menerapkan prinsip konservasi energi dan air.

e Sanksi Edukatif: Warga sekolah yang terbukti melakukan pemborosan air secara sengaja akan

diberikan teguran serta tugas edukatif berbasis lingkungan.

7. Penutup

Kebijakan lingkungan ini merupakan cerminan komitmen bersama dalam menjaga masa depan bumi.
Diharapkan seluruh edukasi yang telah diberikan tidak hanya menjadi pengetahuan, melainkan
menjelma menjadi gaya hidup yang melekat pada setiap individu di dalam maupun di luar sekolah.

Ditetapkan di : Kediri
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